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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan nasional memliki banyak tujuan, salah satunya adalah 

mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas tinggi. Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan maka perlu didukung dengan peningkatan 

kualitas guru. Guru memiliki peranan yang penting dalam mencerdaskan anak 

bangsa. Salah satu faktor penentu masa depan generasi ditentukan oleh bagaimana 

guru mendidik peserta didik baik secara intelektual maupun akhlaknya. 

Sebagai elemen penting dalam sistem pendidikan, kinerja guru menjadi 

sorotan utama di dunia pendidikan. Tujuan pendidikan tidak akan berhasil jika 

tidak didukung kinerja guru yang optimal. Kinerja (job performance) menurut 

Moeheriono (2012, 95) adalah tingkat tercapainya pelaksanaan suatu kegiatan 

sebagai upaya untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan yang digambarkan 

pada suatu strategi perencanaan. Kinerja individu dapat dilihat dan diukur jika 

seseorang atau sekelompok karyawan dapat memenuhi standar keberhasilan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Seperti yang dikemukakan Supardi (2016, 11) 

bahwa untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dapat dilakukan melalui 

supervisi pendidikan yang dari pihak sekolah. Rahabav (2014 dikutip dalam 

Papilaya et al 2019, 439) menambahkan bahwa hubungan antara motivasi 

(motivation) dan kemampuan (ability) akan menghasilkan kinerja seseorang. 

Dengan demikian, seseorang dengan kemampuan rendah, meskipun memiliki 

motivasi tinggi, tidak dapat memiliki kinerja yang sangat baik. Begitu pula 
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sebaliknya, seseorang dengan kemampuan tinggi tetapi motivasi rendah pada 

akhirnya akan menunjukkan kinerja rendah. 

Kinerja guru dapat ditingkatkan dengan adanya peran organisasi pendidikan 

yang terus-menerus memotivasi karyawan agar kemampuan dan kinerja dapat 

selalu terjaga dengan sebaik-baiknya. Colquitt (2015, 168) menjelaskan bahwa 

motivasi merupakan sekumpulan energi yang berasal dari dalam maupun luar 

yang menjadi penggerak seseorang dalam mencapai tujuannya. Hasibuan (2007, 

149) menyatakan ada dua tipe motivasi, yaitu motivasi langsung dan tidak 

langsung. Motivasi secara langsung berarti organisasi memberikan materi maupun 

non materi secara langsung bagi pekerja untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sedangkan motivasi tidak langsung di mana organisasi memberikan fasilitas 

penunjang bagi pekerja. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 

dalam kinerja guru diharapkan terjadi setelah ada peningkatan kompensasi. 

Sekolah yang memiliki lingkungan kerja positif dan kondusif maka akan 

menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman (Supardi 2016, 13). Nitisemito 

(2011, 183) berpendapat bahwa lingkungan kerja merupakan segenap hal-hal yang 

berada di sekitar pekerja dan memiliki pengaruh bagi dirinya dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya. 

Lingkungan kerja positif sangat penting dalam memastikan produktivitas 

karyawan terhindar stres yang tidak perlu sehingga mempengaruhi kinerja 

karyawan (Saidi et al 2019, 14). Menurut Colquitt (2015, 534), budaya organisasi 

adalah merupakan bagian dari pengetahuan sosial di dalam organisasi tersebut. Di 

mana di dalamnya terdapat norma, aturan, serta nilai-nilai yang membangun 

perilaku dan sikap pekerja. Selama pekerja bekerja di organisasi yang dimaksud, 
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maka norma, perilaku dan nilai-nilai organisasi harus dipahami dan diterapkan. 

Sudaryo et al (2018, 106) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah 

merupakan sistem nilai-nilai di dalam suatu organisasi yang kemudian menjadi 

tolok ukur bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Biasanya sistem nilai ini 

terdapat di dalam visi, misi dan tujuan dari organisasi. Hasil kerja karyawan yang 

baik salah satunya dikarenakan budaya kerja yang kuat di organisasi (Sudaryo et 

al 2018, 108). Busher (2006 dikutip dalam Usman 2019, 111) menyatakan bahwa 

budaya kelas dan budaya di luar sekolah dapat mempengaruhi budaya organisasi 

sekolah. Wibowo (2010, 8) menyatakan di dalam suatu organisai tidak hanya 

terdapat satu budaya saja melainkan terbukanya kemungkinan adanya satu atau 

lebih subkultur di dalam budaya organisasi tersebut. Semua budaya organisasi 

memilki ciri khasnya tersendiri. 

Gap ditemukan pada penelitian yang dilakukan Papilaya et al (2019, 435) 

bahwa kompensasi dan motivasi memiliki efek langsung pada kinerja guru. Hanya 

saja dari hasil penelitian tersebut pemberian kompensasi lebih tinggi (49%) 

dibandingkan motivasi (47%) dalam meningkatkan kinerja guru. Hal sebaliknya 

terjadi pada penelitian Ghaffari et al (2017, 92) menemukan fakta bahwasanya 

faktor yang menjadi motivasi yang memberi pengaruh berarti untuk kinerja adalah 

tanggung jawab, sedangkan tunjangan tambahan adalah faktor signifikan kedua. 

Penelitian yang dilakukan Saad et al (2018, 204). Sahzaad (2019, 204) dan 

Mohammed et al (2017, 3) menyebutkan adanya korelasi positif antara kinerja 

dan budaya organisasi. Namun, Taskiran et al (2017, 133) menyatakan ada 

pengaruh negatif budaya organisasi tipe pasar (market culture) di mana karyawan 
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merasa tertekan dengan pencapaian organisasi yang terlalu tinggi agar dapat 

merebut pasar. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berlandaskan latar belakang permasalahan yang diterangkan sebelumnya 

di atas, maka terdapat beberapa masalah dalam kinerja guru yang dapat 

diindikasikan, sebagai berikut. 

1) Setiap karyawan harus memiliki kinerja yang optimal sehingga perlu 

diketahui sejauh mana karyawan mau mengoptimalkan kinerjanya dalam 

upaya tercapainya tujuan perusahaan. 

2) Motivasi kerja yang dimiliki karyawan ini menjadi pendorong agar dirinya 

mampu bekerja dengan optimal.  

3) Adanya keinginan untuk mengaktualisasikan diri di dalam organisasi juga 

mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan diluar tugas pokoknya. 

4) Lingkungan kerja yang kondusif terhadap pekerjaan karyawan diharapkan 

dapat menciptakan kinerja yang optimal 

5) Pemberian pelatihan menjadi salah satu cara untuk menambah pengetahuan 

pekerja dan meningkatkan kinerjanya. 

6) Kenyamanan lingkungan kerja baik fisik maupun psikis turut mempengaruhi 

kinerja pegawai. Di mana selama bekerja, pekerja merasa aman dan nyaman. 

Selain itu tidak adanya kekhawatiran selama bekerja karena adanya jaminan 

kesehatan yang diberikan. 

7) Interaksi antara pekerja dan pimpinan serta hubungan antara pekerja dan 

pekerja dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi pekerja. 
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8) Karakteristik dan budaya kerja yang dimiliki pekerja mencerminkan 

bagaimana pekerja mampu mengelola emosinya dengan baik sehingga tidak 

berpengaruh negatif bagi kinerjanya. 

9) Nilai-nilai yang diterapkan di perusahaan diharapkan mampu membentuk 

pola kerja karyawan untuk bekerja lebih optimal.  

10) Komunikasi antara guru dengan atasan diharapkan dapat terjalin dengan baik 

sehingga guru lebih mudah memahami tanggung jawab yang diberikan. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Dari beberapa masalah kinerja yang berhubungan dengan 

pekerjaan yang diidentifikasi di atas, maka batasan penelitian adalah mencakup 

analisa lingkungan kerja, motivasi kerja dan budaya organisasi serta pengaruhnya 

terhadap kinerja para guru di Sekolah XYZ. 

 

1.4. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka ringkasan masalah yang disampaikan 

dalam penelitian ini adalah:  

1) Apakah lingkungan kerja memberikan pengaruh positif terhadap kinerja para 

guru di Sekolah XYZ? 

2) Apakah motivasi kerja memberikan pengaruh positif terhadap kinerja para 

guru sekolah Sekolah XYZ? 

3) Apakah budaya organisasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja para 

guru sekolah Sekolah XYZ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Menganalisis pengaruh lingkungan kerja yang terhadap kinerja para guru di 

Sekolah XYZ.  

2) Menganalisis pengaruh motivasi memberikan terhadap kinerja para guru di 

Sekolah XYZ.   

3) Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja para guru di 

Sekolah XYZ.   

 

1.6. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan memberikan manfaat bagi 

fihak-fihak yang terkait dan berkepentingan, dalam hal ini peneliti dan pihak 

Sekolah XYZ.  

 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan 

bagi pengembangan ilmu pendidikan khususnya di bidang manajemen 

pendidikan. Kajian tentang kinerja guru adalah hal yang menarik dikarenakan 

kinerja menjadi salah satu faktor penting bagi keberhasilan perusahaan. Penelitian 

ini dimaksudkan juga agar bisa menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian yang 

nantinya dilakukan peneliti lain yang menggunakan variabel yang sama. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan pembaca 

sehingga lebih memaknai kinerja pribadi masing-masing. 
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1.6.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

untuk guru dan manajemen. Informasi yang diperoleh diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja guru dengan lebih memberikan pemahaman akan 

pentingnya motivasi kerja yang baik, lingkungan kerja yang mendukung, serta 

budaya organisasi yang menjadi kebiasaan sehari-hari guru-guru di sekolah.  

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Kerangka penyusunan tesis ini terdiri dari lima bab. Di bab pertama, 

berisikan uraian tentang latar belakang masalah-masalah yang kemudian menjadi 

dasar awal dilakukannya penelitian tersebut. Mulai dari identifikasi masalah, 

identifikasi batasan dan penjabaran masalah penelitian, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian baik bagi penulis maupun bagi tempat penelitian berlangsung. 

Selanjutnya bab kedua menjadi berisikan dasar teori dan kerangka 

pemikiran. Landasan teori menjelaskan pengertian, jenis – jenis dan prinsip dasar 

serta teori mengenai lingkungan kerja, motivasi, budaya organisasi dan kinerja. Di 

dalam bab ini juga menjelaskan kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

Bab tiga berisi penjelasan tentang metode penelitian di mana dijabarkan 

desain penelitian, variabel dan teknik pengukuran yang digunakan, penentuan 

jumlah populasi dan teknik pengambilan sampel penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data yang digunakan, rancangan uji hipotesis serta jadwal 

penelitian. 

Pada bab keempat akan dijelaskan tentang hasil penelitian yang meliputi 

deskripsi Sekolah XYZ, demografi responden yang menjadi sampel penelitian, 
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pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, serta pengujian hipotesa. 

Hasil kemudian dibahas dengan menggunakan metode analisis kualitatif. 

Bab terakhir yaitu bab kelima berisikan penjelasan tentang kesimpulan 

penelitian dan saran-saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan berdasarkan 

hasil penelitian yang telah didapatkan. Kemudian penelitian ditutup dengan 

memberikan saran bagi penelitian selanjutnya yang berniat untuk melakukan 

penelitian tentang kinerja dengan variabel yang memiliki kesamaan. 

 


